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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai 

Pengaruh Pemahaman Agama Orang Tua Terhadap 

Kedisiplinan Siswa Dalam Melaksanakan Shalat di SMK 

Negeri 2 Kota Bengkulu, maka diperoleh beberapa kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Hasil Uji hipotesis Pemahaman Agama Orang Tua (X) 

terhadap Kedisiplinan Siswa Dalam Melaksanakan Shalat 

(Y). Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dilakukan, 

maka diperoleh nilai  t hitung bernilai positif dengan 

signifikan sebesar 0,002. Nilai tersebut lebih kecil dari ∝ 

(alpha) = 0,05 (0,002< 0,05) sehingga H0 ditolak dan Ha 

diterima. Hal ini menunjukan bahwa Pemahaman Agama 

Orang Tua berpengaruh signifikan terhadap Kedisiplinan 

Siswa Dalam Melaksanakan Shalat. Berdasarkan analisis 

koefisien determinasi (R2), hasil yang positif 

mengindikasikan pengaruh yang signifikan antara variabel X 

dengan variabel Y. Nilai R Squared menunjukan bahwa 

sekitar  86,2% Kedisiplinan Shalat Siswa dipengaruhi oleh 

Pemahaman Agama Orang Tua, sementara 13,8% sisanya 

dipengaruhi oleh fakor-faktor lain di luar variabel yang 
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diteliti dalam penelitian ini yaitu lingkungan pergaulan atau 

teman sebaya serta media sosial. 

 
B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitiantentang pengaruh 

pemahaman agama orang tua terhadap kedisiplinan siswa dalam 

melaksanakan shalat di SMK Negeri Kota Bengkulu, terdapat 

beberapa implikasi yang dapat di kemukakan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini memperkuat teori pendidikan agama 

Islam yang menyatakan bahwa keluarga, khususnya orang 

tua, memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan 

sikap dan perilaku keagamaan anak. Pemahaman agama 

orang tua yang baik dapat menjadi landasan dalam 

menanamkan kebiasaan disiplin beribadah, terutama shalat, 

pada diri siswa. Dengan demikian, penelitian ini mendukung 

teori bahwa lingkungan keluarga merupakan faktor utama 

dalam pembentukan karakter religius siswa. 

2. Orang tua yang memiliki pemahaman agama yang baik 

diharapkan mampu menjadi teladan bagi anak-anaknya 

dalam melaksanakan shalat secara disiplin. Orang tua tidak 

hanya berperan sebagai pemberi nasihat, tetapi juga sebagai 

contoh nyata dalam kehidupan sehari-hari, seperti 

membiasakan shalat tepat waktu dan mengingatkan anak 

untuk melaksanakan kewajiban shalat. 

3. Sekolah memiliki peran sebagai lembaga pendukung dalam 

menanamkan kedisiplinan beribadah siswa. Hasil penelitian 
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ini menunjukkan bahwa kerja sama antara sekolah dan orang 

tua sangat diperlukan untuk meningkatkan kedisiplinan 

siswa dalam melaksanakan shalat, misalnya melalui kegiatan 

keagamaan di sekolah, pembiasaan shalat berjamaah, serta 

pemberian motivasi keagamaan kepada siswa. 

4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemahaman agama 

orang tua memiliki pengaruh terhadap kedisiplinan siswa 

dalam melaksanakan shalat. Oleh karena itu, pembinaan 

kedisiplinan ibadah siswa tidak hanya menjadi tanggung 

jawab sekolah, tetapi juga memerlukan keterlibatan orang tua 

dan dukungan pemerintah melalui program pendidikan 

karakter religius. 

5. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang ingin mengkaji faktor-faktor lain yang 

mempengaruhi kedisiplinan siswa dalam beribadah, seperti 

lingkungan teman sebaya, peran guru Pendidikan Agama 

Islam, atau pengaruh media sosial terhadap perilaku 

keagamaan siswa. 

 
C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam 

membuktikan pengaruh pemahaman agama orang tua terhadap 
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kedisiplinan siswa dalam melaksanakan shalat di SMK Negeri 

2 Kota Bengkulu, Maka penulis memberikan saran: 

1. Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan dapat terus meningkatkan 

pemahaman agama serta mengaplikasikannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Orang tua hendaknya memberikan 

bimbingan, motivasi, dan keteladanan kepada anak dalam 

melaksanakan shalat secara disiplin, baik melalui 

pembiasaan maupun pengawasan yang konsisten di rumah. 

2. Bagi Sekolah 

Sekolah diharapkan dapat terus memperkuat kegiatan 

keagamaan yang mendukung kedisiplinan siswa dalam 

melaksanakan shalat, seperti shalat berjamaah, kultum, atau 

pembinaan keagamaan lainnya. Selain itu, sekolah juga 

diharapkan dapat menjalin kerja sama yang baik dengan 

orang tua dalam membentuk karakter religius siswa. 

3. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat lebih menyadari pentingnya 

kedisiplinan dalam melaksanakan shalat sebagai kewajiban 

seorang muslim. Dengan adanya dukungan dari orang tua 

dan sekolah, siswa diharapkan mampu membiasakan diri 

melaksanakan shalat secara disiplin baik di lingkungan 

sekolah maupun di rumah. 
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4. Bagi Pemerintah  

Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan program 

pembinaan pendidikan agama dan penguatan karakter 

religius melalui kerja sama antara sekolah dan orang tua agar 

kedisiplinan siswa dalam melaksanakan shalat dapat 

berkembang dengan lebih baik. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian ini dengan menambah variabel 

lain atau menggunakan metode penelitian yang berbeda agar 

diperoleh hasil yang lebih mendalam dan komprehensif 

terkait faktor-faktor yang mempengaruhi kedisiplinan siswa 

dalam melaksanakan shalat. 
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